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ABSTRAK 

Id’ha Tutfi Ulkhatiata, NIM. 22204031018. Efektivitas Permainan Tradisional 

Engklek Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan dan 

Motorik Kasar Pada Anak Usia 5-6 Tahun. Tesis Program Studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini (PIAUD) Program Magister, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2024. Pembimbing: Dr. Raden Rachmy 

Diana, S.Psi., M.A., Psi 

 

 Penelitian dilatarbelakangi rendahnya kemampuan mengenal lambang 

bilangan dan motorik kasar anak usia 5-6 tahun. Hal ini dikarenakan media yang 

ada bersifat monoton dan kurang variatif. Anak kurang tertarik dan kurang 

berminat. Salah satu media yang dapat digunakan untuk menstimulasi kemampuan 

tersebut yaitu permainan tradisional engklek. Tujuan penelitian untuk 

membuktikan keefektifan permainan tradisional engklek terhadap kemampuan 

mengenal lambang bilangan dan motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun. 

 Jenis penelitian kuantitatif pre experimental design. Populasi anak usia 5-6 

anak. Teknik pengambilan sampel menggunakan non probability sampling jenis 

teknik purposive sample sebanyak 12. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan bantuan IBM 

SPSS versi 16.0. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Uji t-test menghasilkan nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0.000, dinyatakan 0.000 < 0.05 berarti Ha diterima. 2) Uji N-Gain 

menghasilkan nilai rata-rata 0.7519 berada pada kategori tinggi pada variabel 

mengenal lambang bilangan dan nilai rata-rata 0.6645 berada pada kategori sedang 

untuk varibel motorik kasar. Dengan demikian, permainan tradisional engklek 

efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan 

dan motorik kasar anak usia 5-6 tahun. 

 

Kata Kunci: Lambang Bilangan, Motorik Kasar, Permainan Tradisional Engklek 
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ABSTRACT 

Id'ha Tutfi Ulkhatiata, NIM. 22204031018. The Effectiveness Of The Traditional 

Game Engklek To Improve The Ability To Recognize Number Symbols And Gross 

Motor Skills In Children Aged 5-6 Years. Thesis of Early Childhood Islamic 

Education Study Program (PIAUD) Masters Program, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2024. Supervisor: Dr. Raden 

Rachmy Diana, S.Psi., M.A., Psi 

 

 The research was motivated by the low ability to recognize number symbols 

and gross motor skills in children aged 5-6 years. This is because the existing media 

is monotonous and lacks variety. Children are less interested and less interested. 

One medium that can be used to stimulate this ability is the traditional game of 

engklek. The aim of the research is to prove the effectiveness of the traditional 

engklek game on the ability to recognize number symbols and gross motor skills in 

children aged 5-6 years.  

 This type of quantitative research is pre experimental design. Population of 

children aged 5-6 children. The sampling technique uses non-probability sampling, 

a type of purposive sample technique of 12. The data collection technique uses 

observation and documentation techniques. Data analysis techniques use IBM 

SPSS version 16.0. 

 The research results show that: 1) The t-test produces a Sig value. (2-tailed) 

of 0.000, stated as 0.000 < 0.05 means Ha is accepted. 2) The N-Gain test produces 

an average value of 0.7519 which is in the high category for the variable 

recognizing number symbols and an average value of 0.6645 which is in the 

medium category for the gross motor variable. Thus, the traditional engklek game 

is effectively used to improve the ability to recognize number symbols and gross 

motor skills in children aged 5-6 years. 

 

Keywords: Number Symbols, Gross Motor Skills, Traditional Engklek Game, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Masa kanak-kanak dalam pelaksanaan pembelajaran di TK harus 

mampu dibuat dengan suasana aman, nyaman, tenang, dan menyenangkan 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan pada anak. 

Hakikatnya pendidikan anak TK harus mampu memberikan fasilitas yang 

dapat menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak yang meliputi 

perkembangan kemampuan kognitif, bahasa, sosial emosional, fisik 

motorik, moral agama.1 Agar anak bisa berkembang secara menyeluruh satu 

aspek perkembangan harus saling berkaitan erat dengan aspek 

perkembangan lainnya. Oleh karena itu dibutuhkan suatu kondisi dan 

stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan dan 

perkembangan tercapai secara optimal. 

 Osborn White & Bloom mengemukakan hasil penelitian bahwa 

perkembangan intelektual anak menjadi sangat pesat pada tahun-tahun awal 

kehidupan anak. Sekitar 50% variabilitas kecerdasan orang dewasa sudah 

terjadi ketika anak berusia 4 tahun. Peningkatan 30% berikutnya terjadi 

pada usia 8 tahun, dan 20% sisanya pada pertengahan atau akhir dasawarsa 

kedua.2 Oleh karena itu pemberian stimulasi sangatlah penting kepada anak 

                                                           
 1 Imam Syafi’i and Alya Fadila Fitri Ilmayanti, “Pengembangan Instrumen 

Penilaian Pada Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Tari 

Kelompok B Di TK Hasyim Asyari Surabaya,” Islamic EduKids: Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini 3, no. 1 (2021): 44–51. 
 2 Huliyah Muhiyatul, “Hakikat Pendidikan Bagi Anak Usia Dini,” INSANIA : 

Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan 1, no. 1 (2016): 61. 
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usia dini, karena anak usia dini berada pada usia golden age yang 

merupakan usia emas yaitu anak mulai mengamati dan meniru, serta 

merekam apa yang ada di sekitarnya. 

 Osborn White & Bloom juga menyatakan bahwa sumber daya 

manusia (SDM) perlu ditingkatkan agar kualitas intelektual bangsa 

Indonesia semakin baik.3 SDM yang berkualitas dapat mewujudkan melalui 

pendidikan yang berkualitas. Oleh itu pendidikan dimulai dari usia dini, 

karena pada anak usia dini merupakan usia dimana anak mulai sensitif untuk 

menerima berbagai upaya perkembangan seluruh potensi anak. Masa ini 

merupakan masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi psikis dan fisik yang 

merupakan masa awal pengembangan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, 

sosial, emosional, seni kemandirian, konsep diri, disiplin moral, dan nilai-

nilai keagamaan.4 Oleh karena itu dibutuhkan suatu kondisi dan stimulasi 

yang sesuai dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan dan perkembangan 

tercapai secara optimal. 

 Fakta sosial yang terjadi di Indonesia pada saat ini masih banyak 

permasalahan yang ditemukan mengenai perkembangan anak dari berbagai 

aspek seperti kemampuan kognitif dan juga motorik kasar yang 

diketahuinya kemampuan anak tersebut lebih rendah dibandingkan dengan 

teman sebayanya. Dikutip dari website Halodoc yang ditinjau langsung oleh 

                                                           
 3 Fitri Ayu Fatmawati, “Pengembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini” 

(Caremedia Communication, 2020), 63. 

 4 S Saputra, “Pengembangan Media Pembelajaran Pengenalan Huruf Dan Angka 

Untuk Anak Taman Kanak-Kanak (TK),” Seminar Nasional Teknologi Infomasi dan 

Komputer (2019): 94–102. 
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Redaksi Halodoc menerangkan bahwa anak yang kurang stimulus pada 

perkembangan kognitifnya akan mudah mengalami lupa. Lupa pada usia 

muda bisa terjadi karena kurang fokus saat menerima suatu informasi. 

Dengan demikian otak tidak menangkap secara utuh. Alhasil, otak anak 

mungkin akan kesulitan untuk mengingat kembali informasi tersebut di 

kemudian hari. Mudah lupa pada orang yang masih berusia muda sering 

dikaitkan dengan kondisi kesehatan otak dan kemampuan kognitif. Tetapi 

sering lupa bisa jadi tanda adanya gangguan kognitif ringan, yaitu kondisi 

yang menyebabkan terjadinya penurunan kognitif. Hal ini berkaitan dengan 

sel saraf otak yang berperan sebagai organ pengingat atau pemikir.5 

 Selain memfokuskan pada perkembangan kognitif, permasalahan 

dalam perkembangan motorik juga banyak terjadi di Indonesia. Salah satu 

pemicu permasalahan perkembangan motorik yaitu kasus obesitas yang 

tidak kunjung usai, menurut Wakil Menteri Kesehatan RI yakti Dr. Dante 

Saksono Harbuwo, kasus obesitas di Indonesia memang meningkat dari 

tahun ke tahun, beliau menyebut bahwa pada tahun 2023 Riskesdas 

mencatat kasus obesitas ada sebesar 15,3 persen hal tersebut mengacu pada 

data 2018 sehingga jika dihitung kasus obesitas tersebut meningkat menjadi 

21,8 persen.6 Obesitas jika sudah terjadi sejak dini dapat memberikan efek 

buruk bagi anak, mereka akan mengalami keterbatasan gerak, 

penghambatan perkembangan fisik motorik sehingga membuat 

                                                           
 5 Redaksi Halodoc, “Anak Mudah Lupa. Waspada Gangguan Kognitif Ringan,” 

Halodoc (Jakarta, 2018). 

 6 CNN Indonesia, “Obesitas Meningkat Di Indonesia, Kenaikan Income Jadi 

Biang Kerok?,” CNN Indonesia. 
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perkembangan fisik motorik pada anak akan terganggu. Salah satu faktor 

utama yang membuat anak obesitas yaitu tentang masalah nutrisi anak, 

karena faktanya saat ini masyarakat Indonesia lebih menyukai makanan fast 

food dan makanan serta minuman yang mengandung olahan gula tinggi. Jika 

sudah terkena gangguan obesitas maka anak tersebut akan lebih malas 

bergerak dibandingkan temannya sehingga bisa dikatakan akan terjadi 

penyimpangan motorik kasar dan halus pada anak tersebut.7 

 Permasalahan tersebut dapat diatasi sejak dini dengan menstimulasi 

perkembangan anak dengan tepat sesuai aspek perkembangan pada anak 

usia dini. Seperti aspek dasar perkembangan yaitu kognitif yang merupakan 

suatu proses berpikir berupa kemampuan untuk menghubungkan memulai 

dan mempertimbangkan sesuatu. Selain aspek kognitif salah satu aspek 

perkembangan yang juga paling penting dikembangkan pada anak usia 5-6 

tahun yaitu tentang aspek perkembangan fisik, untuk itu agar memberikan 

kesan pembelajaran kognitif dan motorik yang baik maka diperlukan suatu 

media dalam pembelajaran yang dapat menstimulasi anak untuk belajar 

namun tidak membosankan jika anak mempelajari sesuatu. Stimulasi yang 

diberikan kepada anak seharusnya tidak menggunakan media pembelajaran 

yang bersifat monoton melainkan juga perlu menggunakan permainan yang 

dapat menimbulkan minat belajar anak. Cara belajar pada anak usia dini 

hendaknya dilaksanakan lebih bervariatif dan edukatif termasuk 

                                                           
 7 Qarunia Fitri Zahari et al., “Kemampuan Fisik Motorik Anak Usia Dini Dengan 

Masalah Obesitas,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 4 (2022): 

2844–2851. 
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memberikan kegiatan pengembangan kognitif pada materi pengenalan 

lambang bilangan dan kegiatan fisik motorik pada anak usia dini.  

 Pengenalan lambang bilangan merupakan bagaian dari aspek 

perkembangan kognitif yang memang harus diberikan pada anak usia dini 

dalam sebuah pembelajaran, karena mengenal lambang bilangan pada anak 

dapat mengembangkan segenap potensi yang ada pada diri anak, salah 

satunya yaitu anak dapat mengenal urutan bilangan dan pemahaman 

lambang bilangan dengan baik sehingga dapat digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari melalui kegiatan menghitung benda-benda yang ada disekitar 

anak, hal itu termasuk dalam bidang matematika. Karena menurut The 

National Council of Teacher of Mathematics, pengetahuan matematika 

sebaiknya diajarkan sejak dini.8 Kegiatan pembelajaran mengenai 

pengetahuan matematika pada anak usia dini berbeda dengan pembelajaran 

di sekolah dasar misalnya saja pada anak usia dini belajar mengenal 

bilangan bisa melalui kegiatan menghitung jumlah balok yang digunakan 

untuk bermain, membeli mainan saat bermain peran, dan lain sebagainya, 

sehingga orang tua maupun guru harus mampu mengetahui prinsip-prinsip 

dasar pendidikan anak usia dini yaitu bermain sambil belajar.  

 Salah satu aspek lainnya selain perkembangan kognitif yang pada 

masa kanak-kanak sering disebut sebagai saat ideal yaitu waktu untuk 

mempelajari keterampilan motorik. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, 

                                                           
 8 Maulidya Ulfah and Lisa Felicia, “Pengembangan Pembelajaran Matematika 

Dalam National Council of Teachers of Mathematics (Nctm) Pada Anak,” Equalita: Jurnal 

Studi Gender dan Anak 1, no. 2 (2019): 127. 
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pertama pada usia kanak-kanak tubuh anak lentur sehingga anak lebih 

mudah menerima rangsangan semua pelajaran. Kedua, anak belum banyak 

memiliki keterampilan yang akan berbenturan dengan keterampilan yang 

baru dipelajarinya, maka bagi anak mempelajarinya lebih mudah. Terakhir, 

jika saat remaja atau dewasa seseorang akan merasa bosan jika melakukan 

pengulangan, akan tetapi anak lebih menyukai hal tersebut. Oleh karena itu 

anak-anak bersedia mengulangi suatu tindakan hingga pola otot terlatih 

untuk melakukan secara efektif sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan No. 1 Tahun 2014 tingkat pencapaian perkembangan anak usia 

5-6 tahun salah satunya adalah melakukan gerakan tubuh secara terkontrol, 

seimbang, dan lincah. 

 Berdasarkan hasil observasi di Taman Kanak-kanak Aisyiyah ABA 

Konang Glagah Lamongan pada tanggal 1 Agustus 2023 sampai dengan 4 

Agustus 2023 menemukan kendala pada anak kelompok B terkait dengan 

kemampuan mengenal lambang bilangan, hal tersebut terlihat saat 

pembelajaran guru meminta anak untuk mencari lambang bilangan di 

kumpulan beberapa kartu dengan perintah serta mengerjakan buku kegiatan 

dengan menghubungkan jumlah benda dengan lambang bilangan anak 

masih belum mampu melakukannya. Diduga yang menjadi penyebabnya 

yaitu anak kurang memperhatikan guru saat proses belajar mengajar, sesuai 

dengan kondisi yang ditemukan saat observasi bahwa 23 anak ditemukan 

12 anak yang kemampuan mengenal lambang bilangan rendah, artinya anak 

hanya mampu mendengarkan saja tanpa ambil bagian dalam sebuah 
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kegiatan yang disajikan oleh gurunya, seperti kegiatan yang dilakukan saat 

peneliti melakukan observasi anak hanya bisa fokus lebih kurang waktu 5 

menit lalu pada menit selanjutnya anak sudah  terlihat bosan dan jenuh serta 

tidak memperhatikan penjelasan dari guru. 

 Begitu pula halnya dengan perkembangan fisik motorik anak, hal ini 

terlihat ketika guru mengajak anak-anak untuk bermain di outdoor 

melakukan permainan melompati simpai dan juga berjalan diatas papan 

titian meskipun dengan ekspresi guru yang sudah sangat aktif. Karena 

terbatasnya media yang digunakan oleh guru dan variasi permainan 

membuat anak kurang begitu antusias untuk mengikuti sebuah 

pembelajaran. Sehingga dari 23 anak kelompok B di TK Aisyiyah ABA 

Konang Glagah lamongan ada 35% anak yang mampu melakukan dengan 

baik dalam kegiatan melompati simpai dengan kaki bergantian dan berjalan 

diatas papan titian, 45% anak yang belum mampu melakukan kegiatan 

tersebut terlebih lagi pada saat anak melakukan pergantian kaki dari dua 

kaki ke satu kaki, dan 20% anak belum mau melakukannya kegiatan 

tersebut, hal tersebut diketahui peneliti saat bertanya kepada anak alasan 

belum mau melakukan kegiatan tersebut karena anak tersebut merasa takut 

untuk segala kegiatan seperti melompat dan berjalan di atas ketinggian. 

 Berdasarkan kenyataannya TK tersebut dalam melakukan 

pembelajaran masih rendah dalam strategi pembelajaran khususnya 

penggunaan media pembelajaran yang terbilang monoton dan 

membosankan bagi anak usia dini sehingga diperlukan strategi yang tepat 
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dalam memberi, agar materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai yaitu mengembangkan kemampuan anak dalam mengenal 

lambang bilangan dan motorik kasar. Karena anak usia dini membutuhkan 

suasana belajar yang nyaman, tidak membebani anak dan mengarah pada 

pembelajaran yang berpusat pada anak (child centered) serta memperoleh 

banyak pengetahuan yang lebih banyak dari pengalaman langsung.9  Salah 

satu strategi yang dapat digunakan untuk mengenalkan lambang bilangan 

dan motorik kasar adalah dengan mengganti media yang digunakan saat 

melakukan pembelajaran kepada anak dengan menggunakan sebuah 

permainan agar anak tidak jenuh. Sesuai dengan pendapat Dewey yang 

menyatakan bahwa anak belajar tentang dirinya sendiri serta dunianya 

melalui bermain.10 

 Beragam permainan yang dapat dikombinasikan dengan 

pembelajaran yang ada di TK misalnya permainan tradisional. Indonesia 

merupakan negara yang memiliki beragam permainan tradisional tetapi 

karena majunya perkembangan zaman membuat permainan tradisional 

hampir musnah oleh kalangan masyarakat dan guru. Padahal sebenarnya 

permainan tersebut dapat dimodifikasi menjadi permainan yang lebih 

menarik agar anak tetap mengenal permainan terdahulu dan tetap menjaga 

eksistensi permainan tersebut. Seperti halnya permainan tradisional engklek 

                                                           
 9Zurqoni Zurqoni and Ida Hariyanie, “Pengembangan Model Pembelajaran 

Berbasis Sains Untuk Anak Usia Dini,” SYAMIL: Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal 

of Islamic Education) 6, no. 2 (2018): 211–232. 

 10N Mutmainah, Z Mansoer, and ..., “Peningkatan Keterampilan Berhitung 

Permulaan 1-6 Melalui Permainan Dadu,” Prosiding … (2021): 123, 

http://jurnal.stkipkusumanegara.ac.id/index.php/semnara2020/article/view/1102. 
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yang pada dasarnya permainan dimainkan di tempat yang lapang dan di atas 

tanah liat untuk dapat menggambar pola permainan tradisional engklek yang 

dijadikan media permainan. Inovasi untuk dapat memodifikasi dalam 

pembuatan permainan tradisional engklek yang dibuat menggunakan kain 

flanel dengan gambar dan warna yang lebih menarik, dengan tetap sama 

dalam pola bentuknya sehingga tetap terjaga karakteristik permainan 

tersebut. 

 Sesuai dengan penelitian pertama dari Nur Holija Sari, Juli Yanti 

Harahap yang menyatakan bahwa permainan tradisional engklek 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan kognitif pada anak usia dini di 

TK Al- Iklas dengan kategori tinggi.11 Kedua, penelitian Maria Eufrasia 

Sada, dkk menyatakan uji coba yang telah dilakukan oleh ahli dan anak 

sebagai pengguna produk maka video permainan tradisional engklek 

dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran pengembangan 

aspek fisik motorik kasar anak usia dini.12 Dari permasalahan tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional engklek dapat memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan kognitif dan motorik anak tetapi dari 

penelitian tersebut terdapat kesenjangan untuk dapat dilakukannya sebuah 

                                                           
11 N H Sari and J Y Harahap, “Permainan Tradisional Engklek Terhadap 

Perkembangan Kognitif Pada Anak Usiadini Di TK Al-Iklas,” Jurnal Pendidikan 

Tambusai 6 (2022): 455–460, 

https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/2911%0Ahttps://jptam.org/index.php/jpta

m/article/download/2911/2480. 
12 Maria Eufrasia Sada, Efrida Ita, and Josep Marsianus Rewo, “Pengembangan 

Video Permainan Tradisional Engklek Untuk Aspek Fisik Motorik Kasar Anak Usia 5-6 

Tahun Di TKK ST Theresia Wolomeli,” Jurnal Citra Pendidikan ( JCP ) 1, no. 4 (2021): 

530–542. 
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penelitian yang lebih rinci dalam hal variabel, subjek, lokasi, maupun objek 

yang digunakan. 

 Sehingga pemilihan permainan tradisional engklek yang digunakan 

peneliti ini tidak hanya digunakan peneliti untuk melakukan penelitian 

untuk satu variabel saja melainkan akan membantu anak dalam 

mengembangkan aspek perkembangan kognitifnya yaitu tentang mengenal 

lambang bilangan dan perkembangan motorik kasarnya. Dan alasan lain 

pemilihan permainan tradisional engklek yaitu karena permainan tersebut 

masih populer digunakan sebagai media pembelajaran di TK dan media 

tersebut telah dimodifikasi dengan bentuk persegi yang ukurannya 20cm x 

20cm terbuat dari kain flanel sehingga aman buat anak dengan perpaduan 

warna yang cerah di setiap perseginya mengharapkan anak lebih antusias 

untuk memainkan. Dan untuk permainan ini aslinya digunakan saat berada 

di outdoor tetapi untuk penelitian ini karena telah memodifikasi maka dapat 

digunakan saat berada di indoor. Sebagaimana menurut Bruner program 

pendidikan anak usia dini itu ditunjukan dalam alat-alat perlengkapan dan 

permainan yang tersedia.13  

 Berdasarkan hal tersebut penulis terdorong untuk mengadakan 

penelitian tentang “Efektivitas Permainan Tradisional Engklek Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan dan Motorik 

Kasar Pada Anak Usia 5-6 Tahun”, sebab dengan permainan secara tidak 

                                                           
 13 Putri Ismawati, “Penggunaan Alat Permainan Edukatif ‘Puzzle Jam’ Terhadap 

Kemampuan Kognitif ‘Mengenal Lambang Bilangan,’” Jurnal Program Studi PGRA 2, no. 

1 (2016): 66. 
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langsung dapat mengembangkan semua aspek perkembangan anak secara 

optimal yang dapat menimbulkan kesenangan atau kepuasan sendiri. 

B. Rumusan Masalah 

 Penelitian ini akan mengkaji tentang pengaruh permainan 

tradisional engklek terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan dan 

motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Adakah efektivitas permainan tradisional engklek untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak usia 5-6 tahun? 

2. Adakah efektivitas permainan tradisional engklek untuk meningkatkan 

motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun? 

3. Seberapa efektif permainan tradisional engklek untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak usia 5-6 tahun? 

4. Seberapa efektif permainan tradisional engklek untuk meningkatkan 

motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui ada atau tidak efektivitas permainan tradisional 

engklek untuk meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan 

pada anak usia 5-6 tahun  

2. Untuk mengetahui ada atau tidak efektivitas permainan tradisional 

engklek untuk meningkatkan motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun 
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3. Untuk mengetahui seberapa efektif permainan tradisional engklek untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak usia 

5-6 tahun 

4. Untuk mengetahui seberapa efektif permainan tradisional engklek untuk 

meningkatkan motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun 

Adapun secara umum kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi kepada guru agar melakukan inovasi media 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses kegiatan 

pembelajaran anak sehingga lebih menarik, efektif, dan efisien 

menstimulasi aspek perkembangan anak. 

2. Memberikan informasi mengenai pemanfaatan media pembelajaran 

yang bervariasi dengan memanfaatkan bahan-bahan yang ada 

dilingkungan sekitar bernilai ekonomis. 

3. Memberikan sumbangan penelitian dalam bidang pendidikan yang 

berkaitan dengan kemampuan mengenal lambang bilangan dan motorik 

kasar anak usia dini. 

D. Kajian Pustaka 

 Kajian pustaka merupakan kajian penelitian yang membahas tentang 

informasi dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang 

sesuai atau masih berkaitan dengan penulisan laporan penelitian ini. Tujuan 

penulisan kajian pustaka ini ialah untuk menjadikan penelitian sebelumnya 

sebagai bahan perbandingan untuk mengetahui kesamaan, perbedaan, 

kelebihan, kekurangan, dan hasil penelitian. Selain itu juga, penulis ingin 
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menggali informasi yang berguna untuk mengetahui pengaruh permainan 

engklek terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan dan motorik 

kasar pada anak usia 5-6 tahun. Beberapa kajian penelitian sebelumnya 

diantaranya 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Niswatul Chaira (2021), dengan judul 

“Penggunaan media permainan tradisional engklek untuk mengatasi 

kesulitan membaca siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Sabang”. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa penggunaan engklek memiliki 

signifikansi dalam mengatasi kesulitan membaca siswa. Artinya, 

penggunaan engklek dapat mengatasi kesulitan membaca siswa. 

Peningkatan rata-rata skor kesulitan membaca kepada sasaran perlakuan 

secara keseluruhan mengalami perubahan pada setiap aspek.14 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Firman Rahmat Abadi (2017), dengan 

judul “pengaruh permainan tradisional engklek (payung&pa’a) terhadap 

peningkatan kemampuan problem solving pada anak sekolah dasar”. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya peningkatan kemampuan 

problem solving pada anak sekolah dasar yang diteliti, dengan kelompok 

yang terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok bermain A dan 

kelompok bermain B Setelah diberikan permainan tradisional engklek 

payung & pa’a. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

                                                           
 14 Niswatul Chaira, “Penggunaan Media Permainan Tradisional Engklek Untuk 

Mengatasi Kesulitan Membaca Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 5 Sabang” (Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2021). 
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permainan tradisional engklek payung & pa’a untuk meningkatkan 

kemampuan problem solving pada anak sekolah dasar kelas empat.15 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurur Rohmah (2021), dengan judul 

“penggunaan permainan engklek untuk kemampuan berhitung 

permulaan anak di TK Darul Arqom Jakarta”. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa penggunaan permainan tradisional engklek untuk 

berhitung permulaan di TK Darul Arqom Jakarta dengan melakukan 

kegiatan membilang benda 1-10, mengenal lambang bilangan 1-10, 

menyebutkan lambang bilangan 1-10, mengenal konsep bilangan, dan 

mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan dilakukan dengan 

cukup baik dibuktikan dengan hasil observasi indikator berhitung 

permulaan anak.16 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Apriani (2018), dengan judul 

“penerapan permainan tradisional engklek untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak kelompok B RA Al Hidayah 2 Tarik 

Sidoarjo”. Hasil penelitian menunjukan bahwa dikatakan berhasil 

karena sudah memenuhi harapan peneliti mencapai persentase yang 

diharapkan yaitu sekurang-kurangnya 85% pada siklus II. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan permainan tradisional 

                                                           
 15 Firman Rahmat Abadi, “Pengaruh Permainan Tradisional Engklek 

(Payung&Pa’a) Terhadap Peningkatan Kemampuan Problem Solving Pada Anak Sekolah 

Dasar” (Universitas Muhammadiyah Malang, 2017). 

 16 Nurur Rohmah, “Penggunaan Permainan Engklek Untuk Kemampuan 

Berhitung Permulaan Anak Di TK Darul Arqom Jakarta” (Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2021). 
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engklek pada anak kelompok B di RA Al Hidayah 2 Tarik, Sidoarjo 

dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar.17  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayatu Munawaroh (2017), dengan 

judul “Pengembangan Model Pembelajaran dengan Permainan 

Tradisional Engklek Sebagai Sarana Stimulasi Perkembangan Anak 

Usia Dini”. Hasil penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran 

dengan menggunakan permainan tradisional engklek untuk 

menstimulasi aspek perkembangan anak berbantuan poster pada anak 

kelompok B di RA Masythoh Andongsili Wonosobo efektif.18  

 Dari kajian hasil penelitian yang relevan dipaparkannya terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang hendak peneliti lakukan. 

Untuk persamaan penelitian terletak pada variabel yang digunakan yaitu 

tentang kemampuan mengenal lambang bilangan dan motorik kasar 

sedangkan yang menjadi perbedaan dengan penelitian yang relevan yaitu 

pada pokok permasalahan, objek, subjek riset, dan metode penelitian yang 

digunakan. Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada penggunaan 

permainan tradisional engklek dimodifikasi oleh peneliti yang biasanya 

permainan tradisional engklek hanya digambar pada permukaan tanah 

menggunakan kapur tetapi kali ini peneliti memodifikasi menggunakan kain 

                                                           
 17 Dian Apriani, “Penerapan Permainan Tradisional Engklek Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Motorik Kasar Anak Kelompok B RA Al Hidayah 2 Tarik Sidoarjo,” PAUD 

Teratai 2, no. 1 (2018): 1–13, 

https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/38/article/view/35822%0Ahttps://jurnalma

hasiswa.unesa.ac.id/index.php/38/article/download/35822/31862. 

 18 Hidayatu Munawaroh, “Pengembangan Model Pembelajaran Dengan 

Permainan Tradisional Engklek Sebagai Sarana Stimulasi Perkembangan Anak Usia Dini,” 

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 2 (2017): 86–96. 
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flanel agar tidak hanya dapat dilakukan diluar ruangan saja melainkan juga 

di dalam ruangan dan belum banyak digunakan oleh lembaga pendidikan 

anak usia dini. 

E. Hipotesis 

Sugiyono menyatakan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap rumusan penelitian.19 Terdapat dua jenis hipotesis dalam penelitian 

yaitu hipotesis kerja dan hipotesis nol. Hipotesis kerja atau hipotesis 

alternatif yang disingkat (Ha) adalah hipotesis yang menyatakan adanya 

hubungan antara variabel x dan y, atau adanya perbedaan antara dua 

kelompok. Sedangkan hipotesis nol yang disingkat (Ho) menyatakan bahwa 

tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya dampak 

variabel x terhadap variabel y. 

Berkaitan dengan penjelasan diatas, hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Ha : Permainan tradisional engklek efektif untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal lambang bilangan dan motorik kasar pada anak 

usia 5-6 tahun 

2. Ho : Permainan tradisional engklek tidak efektif untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal lambang bilangan dan motorik kasar pada anak 

usia 5-6 tahun 

  

                                                           
 19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 

2010). 
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F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun secara sistematis dalam setiap pembahasan 

diantaranya sebagai berikut 

 BAB I, Pendahuluan. Pada bab ini menjelaskan tentang latar 

belakang masalah yang berkaitan dengan pentingnya perkembangan 

kognitif khususnya kemampuan mengenal lambang bilangan dan 

perkembangan motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun, rumusan masalah, 

tujuan, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 BAB II, menjelaskan tentang kajian pustaka dan teori-teori yang 

berkaitan dengan judul penelitian. 

 BAB III, metode penelitian. Bagaian ini menjelaskan tentang 

langkah-langkah penelitian meliputi jenis dan desain penelitian, sumber 

data yang diperoleh, teknik pengumpulan data dan penetapan instrumen, uji 

validitas dan reliabilitas, dan analisis data kesimpulan yang digunakan 

dalam penelitian. 

 BAB IV, hasil penelitian dideskripsikan setelah data di lapangan 

terkumpul, kemudian peneliti melakukan analisis data yang berpedoman 

terhadap metode analisis data dan kajian teori yang digunakan, kemudian 

penyajian data dan kajian teori yang digunakan, selanjutnya penyajian data, 

analisis data tentang penerapan media pembelajaran mengenal lambang 

bilangan dan motorik kasar menggunakan permainan tradisional engklek 

pada anak usia 5-6 tahun dengan melakukan pretest dan posttest pada desain 

penelitian one-group-pretest-posttest design, karena peneliti hanya 
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menggunakan satu kelompok subjek saja dengan tujuan mengetahui akibat 

yang akan ditimbulkan dari perlakuan (treatment) yang diberikan. 

 BAB V, penutup. Peneliti memaparkan kesimpulan dan saran. Hasil 

penelitian kemudian disimpulkan disesuaikan dengan hasil analisis uji 

lapangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya, maka diambil kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 

1. Hasil analisis pretest dan posttest yang dianalisis menggunakan Uji 

t-test melalui program IBM SPSS versi 16.0 kedua variabel 

mendapatkan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0.000 sehingga dinyatakan 

0.000 < 0.05 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima yang 

menyatakan bahwa permainan tradisional efektif dengan begitu 

terdapat perbedaan tingkat kemampuan mengenal lambang bilangan 

dan motorik kasar saat pretest dan posttest. 

2. Berdasarkan hasil hitung N-Gain, besar nilai keefektifan permainan 

tradisional engklek terhadap kemampuan mengenal lambang 

bilangan dan motorik kasar anak usia 5-6 tahun menghasilkan nilai 

rata-rata 0.7519 berada pada kategori tinggi pada variabel mengenal 

lambang bilangan dan nilai rata-rata 0.6645 berada pada kategori 

sedang untuk variabel motorik kasar. Sehingga permainan 

tradisional engklek dapat dikatakan efektif digunakan untuk 

menstimulasi kemampuan mengenal lambang bilangan dan motorik 

kasar anak usia 5-6 tahun. 

  



110 
 

B. Saran 

Berdasarkan hasil simpulan penelitian tersebut, maka ada beberapa 

dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada para pendidik agar bisa mengembangkan, 

memberikan inovasi dalam pemakaian model, strategi, metode, dan 

teknik pada pembelajaran agar proses belajar mengajar tidak merasa 

bosan dan berjalan dengan menyenangkan 

2. Disarankan untuk lembaga pendidikan agar menyediakan sarana dan 

prasarana untuk menunjang proses pembelajaran agar dapat berjalan 

dengan baik dan optimal khususnya dalam bentuk permainan yang 

lebih bervariatif, karena pada umumnya anak akan lebih senang jika 

melakukan pembelajaran menggunakan permainan seperti misal 

pada penelitian ini menggunakan permainan tradisional engklek 

yang dimodifikasi untuk lebih menarik dan disesuaikan dengan 

STPPA yang akan dicapai. 

3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya jika menggunakan 

permainan tradisional engklek sebagai media dalam penelitian 

sebaiknya tidak hanya dilakukan dalam kurun waktu singkat 4 kali 

pertemuan, namun bisa dilaksankan secara berulang dalam kurung 

waktu lama maupun berkelanjutan. 
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